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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh
motivasi, kompetensi, dan persepsi terhadap minat menjadi akuntan publik
pada Mahasiswa Program Studi Akuntansi STIE Mahardhika Surabaya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuatitatif asosiatif. Sampel
penelitian sejumlah 50 orang yang merupakan mahasiswa Sekolah Tinggi [Imu
Ekonomi (STIE) Mahardhika Surabaya program studi akuntansi, kelas reguler
B angkatan 2016. Teknik pengumpulan data menggunakan Kkuesioner,
sedangkan teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda. Olah data
dilakukan dengan menggunakan software SPSS 20.0.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi, kompetensi, dan
persepsi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat menjadi
akuntan publik. Motivasi, kompetensi, serta persepsi memiliki kemampuan
dalam mempengaruhi variabel terikat yaitu minat menjadi akuntan publik
sebesar 60,9%. Sedangkan sisanya sebesar 39,1% keragaman yang terjadi
pada minat menjadi akuntan publik, dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan ke dalam penelitian ini. Motivasi dan persepsi secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap minat menjadi akuntan publik, sedangkan
kompetensi secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap minat menjadi
akuntan publik.
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PENDAHULUAN

Karir dalam bidang akuntansi yang tersedia di pasar kerja saat ini cukup
beragam, antara lain sebagai akuntan publik, akuntan perusahaan, akuntan
pemerintah, akuntan pendidik, serta profesi non akuntan lainnya. Setelah lulus
menempuh pendidikan strata-1, seorang mahasiswa akuntansi dihadapkan
dengan berbagai pilihan dan pertimbangan tentang karir apa yang akan dijalani di
masa yang akan datang. Tidak sedikit para lulusan strata-1 akuntansi yang justru
tidak tertarik untuk menjalani profesi yang berhubungan dengan akuntansi.

Padahal dengan semakin banyaknya usaha bisnis yang saat ini ada,
menjadi peluang yang sangat lebar untuk profesi akuntan, baik itu akuntan publik
maupun akuntan perusahaan. Hal ini disebabkan karena profesi akuntan menjadi
salah satu profesi yang sangat dibutuhkan keberadaannya di lingkungan
organisasi bisnis. Keahlian dalam bidang akuntansi yang diantaranya adalah
pengolahan data berbasis komputer, pemeriksaan keuangan, monitoring biaya,



dan lain-lain menjadi hal yang sangat perlu dilakukan dalam semua sektor bisnis
jika menginginkan kegiatan bisnisnya berjalan dengan baik.

Menurut Rustam dalam Djasuli (2018:128), menyatakan bahwa seiring
dengan berkembangnya dunia usaha, permintaan akuntan publik semakin
meningkat. Implikasinya, lini usaha jasa akuntan publik menjadi sangat terbuka
lebar. Dalam konteks Indonesia, lingkungan bisnis dan profesi akuntan publik
seperti dua mata pedang yang saling berkesinambungan. Selaras ketatnya dan
kompetitifnya dunia usaha sangat berdampak pada dinamika profesi akuntan
publik. Meskipun dalam hal ini, akuntan publik sebagai representasi dari publik
yang bertanggung jawab atas akuntabilitas dan kredibilitas informasi keuangan,
sehingga diperlukan kemampuan dan profesionalitasnya agar memenuhi
kebutuhan publik. Standar profesional Akuntan Publik menjadi acuan atau
pedoman atas profesinya untuk menciptakan transparansi dan akuntabilitas
informasi keuangan di mata publik.

Meskipun profesi akuntan publik memiliki peluang usaha yang semakin
luas, namun fakta yang terjadi, dengan menempuh pendidikan akuntansi yang
kurang lebih selama empat atau bahkan lima tahun, tidak selalu membuat para
sarjana akuntansi mengerti apa yang ingin mereka lakukan, bahkan tidak
menjadikan para sarjana akuntansi memiliki minat untuk menjalani profesi sebagai
seorang akuntan atau akuntan publik. Tingkat persaingan yang tinggi serta tingkat
kemampuan dan keahlian yang dimiliki, persepsi tentang profesi akuntan yang
penuh dengan risiko serta beban kerja yang tinggi, serta proses panjang yang
harus dijalani oleh seseorang yang ingin berkarir menjadi seorang akuntan publik,
menjadi beberapa faktor yang menjadikan para sarjana akuntansi justru tidak
memiliki minat menjalani profesi sebagai seorang akuntan profesional.

Untuk menjadi seorang akuntan publik, seseorang harus mendapatkan
gelar sarjana ekonomi terlebih dahulu selama empat atau bahkan lima tahun.
Kemudian mereka harus menempuh Pendidikan Profesi Akuntan Publik selama
dua tahun. Untuk kemudian, seorang tersebut harus mempunyai pengalaman
kerja dalam praktek sebagai akuntan publik, setelah itu mengajukan permohonan
kepada Menteri Keuangan agar mendapatkan ijin untuk menjadi seorang akuntan
publik.

Namun bagi mahasiswa akuntansi yang memang memiliki ketertarikan
untuk menjalani karir di bidang akuntansi, profesi akuntan publik menjadi profesi
yang cukup banyak diminati. Akuntan publik adalah merupakan seorang akuntan
yang telah memperoleh izin yang dikeluarkan dari Menteri Keuangan Republik
Indonesia untuk memberikan jasa yang berkaitan dengan akuntansi baik kepada
perorangan maupun perusahaan. Profesi akuntan publik mengalami
perkembangan sejalan dengan perkembangan dunia bisnis saat ini. Akuntan
publik menjadi salah satu profesi di bidang akuntansi yang memiliki peran yang
sangat penting saat ini.

Hapsoro dan Hendrik (2018:145) menjelaskan bahwa seorang akuntan
publik akan memberikan jasanya melalui Kantor Akuntan Publik (KAP). KAP
merupakan badan usaha yang telah memperoleh izin dari Menteri Keuangan
sesuai dengan Peraturan Perundang-Undangan dalam UU No. 5/2011 tentang
Akuntan Publik yang menyatakan bahwa akuntan publik memberikan jasa sebagai
berikut diantaranya adalah asa audit atas informasi keuangan historis, jasa review
atas informasi keuangan historis, serta jasa-jasa lainnya.

Ada banyak faktor yang dapat memberikan pengaruh terhadap minat
mahasiswa akuntansi berkarir sebagai akuntan publik. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Paramita dan Sari (2019) menunjukkan bahwa persepsi
mahasiswa, motivasi diri, dan kecerdasan adversity memiliki pengaruh yang positif
terhadap minat mahasiswa akuntansi menjalani profesi sebagai akuntan publik.



Warsitasari dan Astika (2017) juga melakukan penelitian yang hasilnya
menunjukkan bahwa motivasi karir, motivasi ekonomi, persepsi, dan pertimbangan
pasar kerja berpengaruh positif terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik.

Secara garis besar dapat disampaikan bahwa beberapa hal yang dapat
memberikan pengaruh terhadap minat mahasiwa akuntansi dalam berkarir
sebagai akuntan publik diantaranya adalah motivasi, kompetensi, dan persepsi
terhadap profesi akuntan publik. Motivasi menjadi akuntan publik dapat
didefinisikan sebagai kondisi kejiwaan dan sikap mental seseorang yang dapat
memberkan energi, serta mendorong, mengarahkan atau menyalurkan perilaku
seseorang untuk menjadi seorang akuntan publik. Semakin tinggi motivasi yang
dimiliki oleh mahasiswa akuntansi untuk menjalani profesi sebagai akuntan publik,
menjadikan semakin tinggi pula minat mereka untuk menjalani profesi sebagai
akuntan publik.

Kompetensi akuntan publik dapat didefinisikan yaitu kemampuan
seseorang (mencakup pengetahuan, keterampilan, serta sikap) untuk melakukan
pekerjaan yang berkaitan dengan tugas-tugas sebagai seorang akuntan publik.
Mahasiswa yang memiliki kompetensi yang baik di bidang akuntansi, misalnya
pemahaman mereka tentang teori akuntansi maka akan memberikan pengaruh
terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk menjalani profesi sebagai akuntan
publik.

Persepsi terhadap profesi akuntan publik dapat didefinisikan yaitu penilaian
seseorang terhadap profesi akuntan publik yang diperoleh dari berbagai asumsi
(stimulus) berupa informasi yang diterima, pengetahuan yang dimiliki, serta dari
apa yang dilihat langsung tentang profesi akuntan publik. Mahasiswa yang
memiliki persepsi yang baik terhadap profesi akuntan publik, misalnya mereka
memiliki persepsi bahwa profesi akuntan publik dapat menjanjikan lapangan kerja
yang luas, penghasilan yang tinggi, penghargaan yang baik di masayarakat, maka
mereka akan memiliki minat yang tinggi pula untuk menjalani profesi sebagai
akuntan publik.

Dengan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai seberapa besar pengaruh dari motivasi, kompetensi, serta
persepsi dalam mempengaruhi minat mahasiswa STIE Mahardhika Surabaya
dalam menijalani profesi sebagai akuntan publik. Untuk itu, peneliti penetapkan
judul penelitian ini yaitu: “Pengaruh Motivasi, Kompetensi, dan Persepsi
Terhadap Minat Menjadi Akuntan Publik”, dengan dilakukannya penelitian ini
diharapkan dapat mengetahui seberapa besar pengaruh dari motivasi,
kompetensi, serta persepsi terhadap minat menjadi akuntan publik pada
mahasiswa STIE Mahardhika program studi akuntansi kelas reguler B angkatan
tahun 2016.

Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dibahas di dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Apakah motivasi, kompetensi, dan persepsi berpengaruh simultan
signifikan terhadap minat menjadi akuntan publik pada Mahasiswa
Program Studi Akuntansi STIE Mahardhika Surabaya?

2. Apakah motivasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat
menjadi akuntan publik pada Mahasiswa Program Studi Akuntansi STIE
Mahardhika Surabaya?

3. Apakah kompetensi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat
menjadi akuntan publik pada Mahasiswa Program Studi Akuntansi STIE
Mahardhika Surabaya?



4. Apakah persepsi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat
menjadi akuntan publik pada Mahasiswa Program Studi Akuntansi STIE
Mahardhika Surabaya?

TINJAUAN PUSTAKA

Akuntan

Akuntan adalah suatu gelar profesi yang pemakaiannya dilindungi oleh
peraturan dalam Undang-Undang No. 34 tahun 1954, di mana dalam peraturan ini
mengatakan bahwa gelar akuntan hanya dapat dipakai oleh mereka yang telah
menyelesaikan pendidikannya dari perguruan tinggi yang diakui menurut
peraturan tersebut dan telah terdaftar pada departemen keuangan yang dibuktikan
dengan pemberian nomor register. Apabila seseorang telah lulus dari pendidikan
tinggi dimaksud, tetapi tidak terdaftar, maka yang bersangkutan sesuai dengan
ketentuan tersebut, bukan sebagai akuntan. Oleh karena itu semua “akuntan yang
resmi” harus mempunyai nomor register sebagai akuntan (Zulvia, et. al. 2017:215).

Akuntan Publik

Mukoffi (2019:29) mendefinisikan Akuntan Publik adalah seseorang yang
telah memperoleh ijin dari Menteri Keuangan untuk menjalankan praktik Akuntan
Publik, sebagaimana telah diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor
17/PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan Publik untuk memenuhi kebutuhan para
pemakai informasi keuangan. Untuk menjadi seorang akuntan publik, seseorang
harus mendapatkan gelar sarjana ekonomi terlebih dahulu selama empat atau
bahkan lima tahun. Kemudian mereka harus menempuh Pendidikan Profesi
Akuntan Publik selama dua tahun. Untuk kemudian, seorang tersebut harus
mempunyai pengalaman kerja dalam praktek sebagai akuntan publik, setelah itu
mengajukan permohonan kepada Menteri Keuangan agar mendapatkan ijin untuk
menjadi seorang akuntan publik.

Motivasi Menjadi Akuntan Publik

Motivasi merupakan kondisi kejiwaan dan sikap mental seseorang yang
dapat memberkan energi, serta mendorong kegiatan atau gerakan dan
mengarahkan atau menyalurkan perilaku seseorang ke arah untuk mencapai
kebutuhan yang dapat memberikan kepuasan atau mengurangi ketidak
seimbangan (Sinambela, 2017:588). Sedangkan yang dimaksud dengan motivasi
menjadi akuntan publik dapat didefinisikan sebagai kondisi kejiwaan dan sikap
mental seseorang yang dapat memberkan energi, serta mendorong, mengarahkan
atau menyalurkan perilaku seseorang untuk menjadi seorang akuntan publik.

Kompetensi Akuntan Publik

Kompetensi merupakan kemampuan seseorang yang dapat dinilai dan
mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap dapat melaksanakan suatu
pekerjaan yang sesuai dengan yang ditetapkan (Gaol, 2014:503). Sedangkan
yang dimaksud dengan kompetensi akuntan publik dapat didefinisikan yaitu
kemampuan seseorang (mencakup pengetahuan, keterampilan, serta sikap) untuk
melakukan pekerjaan yang berkaitan dengan tugas-tugas sebagai seorang
akuntan publik.

Persepsi Terhadap Profesi Akuntan Publik
Persepsi adalah proses pengaturan dan penerjemahan informasi sensorik oleh
otak, persepsi juga dapat didefinisikan sebagai salah satu aspek psikologis yang



penting bagi manusia dalam memberikan respon kehadiran berbagai aspek dan
gejala di sekitarnya (Paramita dan Sari, 2019:150). Sedangkan yang dimaksud
dengan persepsi terhadap profesi akuntan publik dapat didefinisikan yaitu
penilaian seseorang terhadap profesi akuntan publik yang diperoleh dari berbagai
asumsi (stimulus) berupa informasi yang diterima, pengetahuan yang dimiliki, serta
dari apa yang dilihat langsung tentang profesi akuntan publik.

Kerangka Konseptual

Motivasi
(X1)
Kompetensi I Minat Menjadi
(%) Akuntan Publik ()
Persepsi
(Xs)

Gambar Kerangka Konseptual

Sumber: Diolah Penulis, 2019

Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Hi : Motivasi, kompetensi, dan persepsi secara simultan berpengaruh

signifikan terhadap minat menjadi akuntan publik pada Mahasiswa
Program Studi Akuntansi STIE Mahardhika Surabaya.

H, : Motivasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat menjadi
akuntan publik pada Mahasiswa Program Studi Akuntansi STIE
Mahardhika Surabaya.

Hs; : Kompetensi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat
menjadi akuntan publik pada Mahasiswa Program Studi Akuntansi STIE
Mahardhika Surabaya.

Hs : Persepsi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat menjadi
akuntan publik pada Mahasiswa Program Studi Akuntansi STIE
Mahardhika Surabaya

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif atau penelitian pengaruh.
Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh antara dua variabel atau lebih, sehingga dengan penelitian ini akan
dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan,
dan mengontrol suatu gejala (Siregar, 2015:7). Uji stastistik yang dipergunakan
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan uji regresi linier berganda, yaitu
alat uji untuk mengetahui pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap
variabel terikat. Yang mau diuji dalam penelitian ini adalah pengaruh dari motivasi,
kompetensi, dan persepsi terhadap minat menjadi akuntan publik pada Mahasiswa
Program Studi Akuntansi STIE Mahardhika Surabaya.



Populasi dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan dari kumpulan elemen yang memiliki
sejumlah karakteristik umum, terdiri dari bidang-bidang untuk diteliti, atau dengan
kata lain populasi adalah keseluruhan kelompok dari orang-orang, peristiwa atau
barang-barang yang diminati oleh peneliti untuk diteliti (Malhotra dalam Hermawan
dan Amirullah, 2016:122). Populasi yang ditetapkan oleh penulis dalam penelitian
ini adalah mahasiswa Sekolah Tinggi llmu Ekonomi (STIE) Mahardhika Surabaya
program studi akuntansi, kelas reguler B angkatan 2016 yang masih aktif
mengikuti perkuliahan sejumlah 52 orang.

Dikarenakan populasi dalam penelitian ini jumlahnya kurang dari 100,
maka penulis menetapkan teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik sampling jenuh merupakan teknik
pengambilan sampel apabila seluruh anggota populasi dijadikan sampel dalam
penelitian, sehingga jumlah populasi dan sampel menjadi sama. Oleh karena itu,
sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa Sekolah Tinggi lImu Ekonomi
(STIE) Mahardhika Surabaya program studi akuntansi, kelas reguler B angkatan
2016 yang masih aktif mengikuti perkuliahan sejumlah 52 orang.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik kuesioner. Kuesioner merupakan daftar pernyataan atau
pertanyaan yng dikirimkan kepada responden baik secara langsung maupun tidak
langsung (melalui pos atau perantara) untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan (Hermawan dan Amirullah, 2016:159).

Analisis Data

Analisis data yang dipergunakan di dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan analisis asosiatif. Analisis asosiatif merupakan bentuk analisis data
penelitian untuk menguji ada tidaknya pengaruh keberadaan variabel dari dua
kelompok data atau lebih (Siregar, 2015:101). Analisis asosiatif yang
dipergunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan uji statistik regresi
linier berganda. Regresi linier berganda adalah alat uji untuk mengetahui pengaruh
dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat.

ANALISIS HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau
keabsahan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu
mengukur sesuai apa yang hendak diukur (Nursiyono dan Nadeak, 2016:7).
Kriteria pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah dengan
membandingkan nilai riung dan rapel. Dasar pengambilan keputusannya adalah jika
nilai riwung > rave, Maka butir pertanyaan atau pernyataan dalam kuesioner
dinyatakan valid. Dari hasil uji validitas, nilai rniwung Yang dihasilkan dari tiap-tiap butir
pernyataan, memiliki nilai yang lebih besar dari raner Sehingga dapat diambil
keputusan bahwa seluruh butir pernyataan yang ada dalam kuesioner dinyatakan
valid.

Hasil Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah suatu ukuran seberapa besar tingkat kepercayaan suatu
instrumen dapat digunakan sebagai alat pengumpul data yang baik dan benar
(Nursiyono dan Nadeak, 2016:6). Kriteria pengambilan keputusan dalam uji



reliabilitas adalah dengan melihat nilai Cronbach’s Alpha. Dasar pengambilan
keputusannya adalah jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 maka jawaban responden
atas kuesioner dinyatakan reliabel atau dapat dipercaya.

Tabel Perhitungan Nilai Cronbach’s Alpha
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.907 18
Sumber : Olah Data Dengan SPSS, 2019

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha yang
dihasilkan dalam penelitian ini adalah sebesar 0,907. Nilai Cronbach’s Alpha
tersebut lebih besar dari 0,6. Sehingga keputusan yang diambil dari uji ini adalah
setiap jawaban responden terhadap butir-butir pernyataan yang ada dalam
kuesioner ini dinyatakan reliabel atau dapat dipercaya.

Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data memiliki distribusi
yang normal atau tidak. Pendektesian pelanggaran asumsi normalitas data adalah
salah satunya bisa dilakukan dengan melihat kurva distribusi normal, dimana suatu
variabel dapat dikatakan normal jika kurva histogram berbentuk bel (lonceng)
dengan titik puncak yang merupakan nilai mean (rata-rata) berada di tengah-
tengah dan sisi kiri maupun sisi kanan berbentuk simetris sempurna.

Histogram
Dependent Variable: (Y) Minat

Mean = -1 12E-15
8 | Std. Dev. = 0969

N=50

Y
/|

Frequency

T T T
-3 -2 -1 2

Regression Standardized Residual
Gambar Hasil Uji Normalitas Dengan Histogram
Sumber : Olah Data Dengan SPSS, 2019

Dari hasil uji normalitas data di atas, terlihat bahwa grafik histogram
normalitas membentuk lonceng dengan titik tengah berada persis di tengah-
tengah, sehingga sisi kiri dan sisi kanan berbentuk simetris. Dengan hasil ini
menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini memiliki distribusi yang normal.

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Yang dimaksud dengan regresi linier berganda adalah alat yang dapat
dipergunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh yang diberikan oleh dua
atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat, termasuk arah pengaruhnya
apakah memberikan dampak negatif atau memberikan dampak positif (Nursiyono



dan Nadeak, 2016:31). Hasil uji regresi linier berganda dalam penelitian ini, adalah
sebagai berikut:
Tabel Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -5.712 3.974 -1.437 157
1 (X1) Motivasi .720 .156 .543 4.608 .000
(X2) Kompetensi .323 .199 .186 1.626 11
(X3) Persepsi .807 .304 .256 2.656 011

a. Dependent Variable: (Y) Minat
Sumber : Olah Data Dengan SPSS, 2019

Dari hasil uji regresi linier berganda di atas, maka dapat diformulasikan
persamaan regresi yang dimiliki oleh penelitian ini adalah sebagai berikut:
Y =-5,712 + 0,720X1 + 0,323X; + 0,807X3

Keterangan:

Y : Minat Menjadi Akuntan Publik

X1 : Motivasi Menjadi Akuntan Publik
X2 : Kompetensi Akuntan Publik

X3 : Persepsi Tentang Akuntan Publik

Dari persamaan regresi linier berganda di atas, maka dapat dijelaskan
antara lain sebagai berikut:

1. Persamaan regresi linier berganda memiliki nilai konstanta sebesar -5,712.
Nilai konstanta tersebut menunjukkan besarnya nilai Y yaitu “Minat Menjadi
Akuntan Publik”, pada saat nilai variabel X dalam penelitian ini memiliki nilai
nol (0).

2. Variabel X; dalam penelitian ini yaitu Motivasi memiliki nilai koefisien
regresi sebesar 0,720. Koefisien regresi yang dimiliki oleh variabel X
bernilai positif, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif
dari Motivasi terhadap Minat menjadi akuntan publik. Pada saat nilai
Motivasi mengalami kenaikan sebesar 1 poin, maka akan menyebabkan
kenaikan pada Minat menjadi akuntan publik sebesar 0,720. Begitu pula
sebaliknya, pada saat nilai Motivasi mengalami penurunan sebesar 1 poin,
maka akan menyebabkan penurunan pada Minat menjadi akuntan publik
sebesar 0,720.

3. Variabel X, dalam penelitian ini yaitu Kompetensi memiliki nilai koefisien
regresi sebesar 0,323. Koefisien regresi yang dimiliki oleh variabel X
bernilai positif, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif
dari Kompetensi terhadap Minat menjadi akuntan publik. Pada saat nilai
Kompetensi mengalami kenaikan sebesar 1 poin, maka akan
menyebabkan kenaikan pada Minat menjadi akuntan publik sebesar 0,323.
Begitu pula sebaliknya, pada saat nilai Kompetensi mengalami penurunan
sebesar 1 poin, maka akan menyebabkan penurunan pada Minat menjadi
akuntan publik sebesar 0,323.

4. Variabel X3 dalam penelitian ini yaitu Persepsi memiliki nilai koefisien
regresi sebesar 0,807. Koefisien regresi yang dimiliki oleh variabel Xs
bernilai positif, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif
dari Persepsi terhadap Minat menjadi akuntan publik. Pada saat nilai
Persepsi mengalami kenaikan sebesar 1 poin, maka akan menyebabkan
kenaikan pada Minat menjadi akuntan publik sebesar 0,807. Begitu pula




sebaliknya, pada saat nilai Persepsi mengalami penurunan sebesar 1 poin,
maka akan menyebabkan penurunan pada Minat menjadi akuntan publik
sebesar 0,807.

Hasil Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menguji pengaruh dari
motivasi, kompetensi, dan persepsi secara simultan terhadap minat menjadi
akuntan publik pada Mahasiswa Program Studi Akuntansi STIE Mahardhika
Surabaya.

Tabel Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 338.638 3 112.879| 23.888 .000°
1 Residual 217.362 46 4.725
Total 556.000 49

a. Dependent Variable: (Y) Minat
b. Predictors: (Constant), (X3) Persepsi, (X2) Kompetensi, (X1) Motivasi
Sumber : Olah Data Dengan SPSS, 2019

Dari hasil uji simultan (Uji F) di atas, terlihat bahwa nilai signifikansi yang
dimiliki oleh model regresi dalam penelitian ini adalah sebesar 0,000. Nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari nilai 0,05. Sehingga keputusan yang diambil
dalam uji F ini adalah motivasi, kompetensi, dan persepsi secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap minat menjadi akuntan publik pada Mahasiswa
Program Studi Akuntansi STIE Mahardhika Surabaya.

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi atau R2 merupakan ukuran seberapa besar
kemampuan variabel bebas untuk menjelaskan proporsi keragaman dari variabel
terikatnya. Koefisien determinasi tidak hanya menunjukkan kemampuan variabel
bebas untuk menjelaskan variabel terikat saja, tetapi lebih spesifik ia menjelaskan
proporsi keragaman variabel terikat.

Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Model R R Square| Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate
1 .7802 .609 .584 2.174

a. Predictors: (Constant), (X3) Persepsi, (X2) Kompetensi,
(X1) Motivasi
Sumber : Olah Data Dengan SPSS, 2019

Dari hasil uji koefisien determinasi, diperoleh nilai R Square (R?) sebesar
0,609. Di mana nilai R Square tersebut sama dengan nilai sebesar 60,9%. Hal
tersebut menunjukkan bahwa variabel bebas dalam penelitian ini yaitu motivasi,
kompetensi, serta persepsi memiliki kemampuan dalam mempengaruhi variabel
terikat yaitu minat menjadi akuntan publik sebesar 60,9%. Sedangkan sisanya
sebesar 39,1% keragaman yang terjadi pada minat menjadi akuntan publik,
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam penelitian ini,
misalnya pertimbangan pasar kerja, gender, parental influence, penghargaan
finansial, dan lain-lain.
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Hasil Uji Parsial (Uji t)
Uji statistik t dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menguiji pengaruh dari
motivasi, kompetensi, dan persepsi secara parsial terhadap minat menjadi akuntan

publik pada Mahasiswa Program Studi Akuntansi STIE Mahardhika Surabaya.

Tabel Hasil Uji Parsial
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -5.712 3.974 -1.437 157
1 (X1) Motivasi .720 .156 .543 4.608 .000
(X2) Kompetensi .323 .199 .186 1.626 111
(X3) Persepsi .807 .304 .256 2.656 011

a. Dependent Variable: (Y) Minat
Sumber : Olah Data Dengan SPSS, 2019

Dari hasil uji parsial (uji t) dalam penelitian ini, maka dapat diambil keputusan
sebagai berikut:

1. Variabel X; yaitu Motivasi, memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. Dari hasil ini dapat diambil
keputusan bahwa motivasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
minat menjadi akuntan publik pada Mahasiswa Program Studi Akuntansi
STIE Mahardhika Surabaya.

2. Variabel X; yaitu Kompetensi, memiliki nilai signifikansi sebesar 0,111. Nilai
signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Dari hasil ini dapat diambil
keputusan bahwa kompetensi secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap minat menjadi akuntan publik pada Mahasiswa Program Studi
Akuntansi STIE Mahardhika Surabaya.

3. Variabel X3 yaitu Persepsi, memiliki nilai signifikansi sebesar 0,011. Nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. Dari hasil ini dapat diambil
keputusan bahwa persepsi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
minat menjadi akuntan publik pada Mahasiswa Program Studi Akuntansi
STIE Mahardhika Surabaya.

Pembahasan
Pengaruh Motivasi, Kompetensi, dan Persepsi Secara Simultan Terhadap
Minat Menjadi Akuntan Publik

Motivasi, kompetensi, dan persepsi secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap minat menjadi akuntan publik pada Mahasiswa Program Studi Akuntansi
STIE Mahardhika Surabaya. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa hipotesis ke-
1 (Hi) dalam penelitian ini, yaitu “Motivasi, kompetensi, dan persepsi secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap minat menjadi akuntan publik pada
Mahasiswa Program Studi Akuntansi STIE Mahardhika Surabaya” secara empiris
dapat diterima.

Dari hasil uji koefisien determinasi, diperoleh nilai R Square (R?) sebesar
0,609. Di mana nilai R Square tersebut sama dengan nilai sebesar 60,9%. Hal
tersebut menunjukkan bahwa variabel bebas dalam penelitian ini yaitu motivasi,
kompetensi, serta persepsi memiliki kemampuan dalam mempengaruhi variabel
terikat yaitu minat menjadi akuntan publik sebesar 60,9%. Sedangkan sisanya
sebesar 39,1% keragaman yang terjadi pada minat menjadi akuntan publik,
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam penelitian ini,



11

misalnya pertimbangan pasar kerja, gender, parental influence, penghargaan
finansial, dan lain-lain.

Pengaruh Motivasi Secara Parsial Terhadap Minat Menjadi Akuntan Publik

Motivasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat menjadi
akuntan publik. Hasil ini membuktikan bahwa hipotesis ke-2 (Hz) dalam penelitian
ini, yaitu “Motivasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat menjadi
akuntan publik pada Mahasiswa Program Studi Akuntansi STIE Mahardhika
Surabaya” secara empiris dapat diterima.

Alasan diterimanya hipotesis ini adalah karena apabila seorang mahasiswa
memiliki motivasi yang tinggi menjadi akuntan publik, maka akan memberikan
energi serta mendorong mereka untuk melakukan usaha dalam merealisasikan
keinginannya menjadi seorang akuntan publik. Dari jawaban responden terhadap
kuesioner yang diajukan dalam penelitian ini, deskripsi jawabannya adalah
menyatakan bahwa responden memiliki motivasi yang tinggi dalam hal: 1)
keinginan untuk menjadi akuntan publik; 2) semangat untuk menjalani setiap
proses menjadi akuntan publik; 3) melakukan usaha untuk memenuhi syarat
menjadi akuntan publik; serta 4) merasa puas jika berhasil menjadi akuntan publik.

Usaha-usaha yang bisa dilakukan untuk mewujudkan keinginannya
menjadi akuntan publik antara lain bisa dilakukan dengan ketekunan dalam
mempelajari bidang ilmu yang terkait dengan profesi akuntan publik, mencari
segala informasi yang terkait dengan akuntan publik, maupun mencoba mencari
relasi dengan pihak-pihak yang memiliki keterkaitan dengan profesi akuntan
publik, serta usaha-usaha lainnya.

Pengaruh Kompetensi Secara Parsial Terhadap Minat Menjadi Akuntan
Publik

Kompetensi secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap minat
menjadi akuntan publik. Hasil ini membuktikan bahwa hipotesis ke-3 (Hsz) dalam
penelitian ini, yaitu “Kompetensi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
minat menjadi akuntan publik pada Mahasiswa Program Studi Akuntansi STIE
Mahardhika Surabaya” secara empiris ditolak.

Alasan ditolaknya hipotesis ini adalah, dikarenakan seorang mahasiswa
yang memiliki kompetensi sebagai seorang akuntan publik, belum tentu memiliki
minat untuk menjadi seorang akuntan publik. Secara umum, deskripsi jawaban
responden atas kuesioner yang diberikan yaitu responden memiliki kompetensi
yang tinggi dalam hal: 1) memahami bidang kerja akuntan publik; 2) memiliki
pengetahuan tentang tugas-tugas akuntan publik; 3) memiliki kemampuan untuk
menjadi akuntan publik; serta 4) memiliki sikap yang baik tentang profesi akuntan
publik.

Meski kompetensi yang dimiliki responden terhadap profesi akuntan publik
adalah tinggi, tetapi profesi akuntan publik bukan satu-satunya pilihan profesi yang
terkait dengan bidang akuntan publik. Ada banyak pilihan karir dalam bidang
akuntansi selain menjadi akuntan publik, diantaranya adalah akuntan perusahaan,
akuntan pemerintah, akuntan pendidik, auditor internal, serta pilihan karir lainnya.
Karena banyaknya pilihan karir dalam bidang akuntansi tersebut, menyebabkan
seorang mahasiswa yang memiliki kompetensi menjadi akuntan publik, tidak
berpengaruh signifikan terhadap minat menjadi akuntan publik. Adapun profil
lulusan sarjana akuntansi adalah bisa sebagai: 1) Akuntan Manajemen; 2) Akuntan
Publik; 3) Auditor Internal; 4) Konsultan Perpajakan; dan 5) Konsultan Sistem
Informasi Akuntansi.
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Pengaruh Persepsi Secara Parsial Terhadap Minat Menjadi Akuntan Publik

Persepsi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat menjadi
akuntan publik. Hasil ini membuktikan bahwa hipotesis ke-4 (H4) dalam penelitian
ini, yaitu “Persepsi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat menjadi
akuntan publik pada Mahasiswa Program Studi Akuntansi STIE Mahardhika
Surabaya” secara empiris dapat diterima.

Alasan diterimanya hipotesis ini adalah karena seorang mahasiswa yang
memiliki persepsi yang baik terhadap profesi akuntan publik, misalnya dengan
memiliki persepsi bahwa profesi akuntan publik memiliki peluang kerja yang luas,
waktu kerja yang fleksibel, imbalan kerja yang tinggi, penghargaan yang baik di
masyarakat, serta persepsi positif lainnya terhadap profesi akuntan publik, akan
menyebabkan mahasiswa tersebut memiliki minat yang tinggi untuk menjadi
akuntan publik. Deskripsi jawaban responden terhadap kuesioner yang diajukan
dalam penelitian ini adalah bahwa responden memiliki persepsi yang sangat tinggi
dalam hal: 1) bahwa Akuntan Publik memiliki peluang kerja yang sangat luas; serta
2) Akuntan Publik memperoleh imbalan kerja yang tinggi. Di samping itu,
responden memberikan jawaban bahwa mereka memiliki persepsi yang tinggi
dalam hal: 1) Akuntan Publik memiliki waktu kerja yang flexible; serta 2) Akuntan
Publik memiliki penghargaan yang baik di masyarakat.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan terhadap hasil penelitian
yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka penulis dapat menyampaikan
kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Motivasi, kompetensi, dan persepsi secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap minat menjadi akuntan publik pada Mahasiswa Program Studi
Akuntansi STIE Mahardhika Surabaya. Motivasi, kompetensi, serta
persepsi memiliki kemampuan dalam mempengaruhi variabel terikat yaitu
minat menjadi akuntan publik sebesar 60,9%. Sedangkan sisanya sebesar
39,1% keragaman yang terjadi pada minat menjadi akuntan publik,
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam penelitian ini,
misalnya pertimbangan pasar kerja, gender, parental influence,
penghargaan finansial, dan lain-lain. Untuk menjadi akuntan publik,
seseorang harus mendapatkan gelar sarjana ekonomi, kemudian
menempuh Pendidikan Profesi Akuntan Publik selama dua tahun, setelah
itu harus mempunyai pengalaman kerja dalam praktek sebagai akuntan
publik, dan kemudian mengajukan permohonan kepada Menteri Keuangan
agar mendapatkan ijin untuk menjadi seorang akuntan publik.

2. Motivasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat menjadi
akuntan publik pada Mahasiswa Program Studi Akuntansi STIE
Mahardhika Surabaya. Koefisien regresi yang dimiliki oleh Motivasi bernilai
positif, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dari
Motivasi terhadap Minat menjadi akuntan publik. Pada saat nilai Motivasi
mengalami kenaikan, maka akan menyebabkan kenaikan pada Minat
menjadi akuntan publik. Begitu pula sebaliknya, pada saat nilai Motivasi
mengalami penurunan, maka akan menyebabkan penurunan pada Minat
menjadi akuntan publik. Adapun naik atau turunnya motivasi yang dimiliki
seseorang bisa dipengaruhi dari dalam diri seseorang (intrinsic), ataupun
karena dipengaruhi oleh faktor dari luar (ekstrinsik).
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Kompetensi secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap minat
menjadi akuntan publik pada Mahasiswa Program Studi Akuntansi STIE
Mahardhika Surabaya. Meskipun kompetensi tidak berpengaruh signifikan
terhadap minat menjadi akuntan publik, tetapi kompetensi memiliki
koefisien regresi yang bernilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang positif meskipun tidak signifikan dari Kompetensi terhadap
Minat menjadi akuntan publik. Pada saat nilai Kompetensi mengalami
kenaikan, maka akan menyebabkan kenaikan pada Minat menjadi akuntan
publik. Begitu pula sebaliknya, pada saat nilai Kompetensi mengalami
penurunan, maka akan menyebabkan penurunan pada Minat menjadi
akuntan publik. Alasan ditolaknya hipotesis ini adalah karena akuntan
publik bukan satu-satunya profesi yang bisa dikejar oleh para lulusan
sarjana akuntansi. Adapun profil lulusan sarjana akuntansi adalah bisa
sebagai: 1) Akuntan Manajemen; 2) Akuntan Publik; 3) Auditor Internal; 4)
Konsultan Perpajakan; dan 5) Konsultan Sistem Informasi Akuntansi.
Persepsi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat menjadi
akuntan publik pada Mahasiswa Program Studi Akuntansi STIE
Mahardhika Surabaya. Koefisien regresi yang dimiliki oleh Persepsi bernilai
positif, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dari
Persepsi terhadap Minat menjadi akuntan publik. Pada saat nilai Persepsi
mengalami kenaikan, maka akan menyebabkan kenaikan pada Minat
menjadi akuntan publik. Begitu pula sebaliknya, pada saat nilai Persepsi
mengalami penurunan, maka akan menyebabkan penurunan pada Minat
menjadi akuntan publik.

Merujuk pada kesimpulan penelitian, maka penulis menyampaikan saran-

saran antara lain sebagai berikut:

1.

Bagi Mahasiswa Akuntansi STIE Mahardhika Surabaya

1) Mahasiswa akuntansi STIE Mahardhika disarankan jika memiliki
motivasi yang tinggi untuk menjadi akuntan publik, memiliki kompetensi
untuk menjadi akuntan publik, serta memiliki persepsi yang baik
terhadap akuntan publik, untuk terus berusaha keras sehingga
keinginan menjadi seorang akuntan publik tersebut dapat terwujud.
Kompetensi menjadi akuntan publik dapat diasah melalui ketekunan
dalam belajar, mengikuti proses perkuliahan dengan baik, serta
memperbanyak referensi dan literasi yang terkait dengan profesi
akuntan publik.

2) Untuk menumbuhkan minat mahasiswa terhadap profesi akuntan
publik, bisa dilakukan antara lain dengan cara: 1) mengikuti magang
kerja pada kantor akuntan publik; 2) mulai memperluas relasi dengan
para akuntan publik; 3) lebih mendalami ilmu pengetahuan yang
berkaitan dengan bidang kerja akuntan publik; dan lain sebagainya.

Bagi STIE Mahardhika Surabaya

Penulis memberikan saran bagi institusi STIE Mahardhika Surabaya untuk

meningkatkan minat mahasiswanya terhadap profesi akuntan publik,

antara lain melalui:

a. Pemberian motivasi kepada mahasiwa khususnya program studi
akuntansi agar memiliki dorongan yang kuat untuk memiliki pilihan karir
sebagai seorang akuntan publik.

b. Menambah kompetensi mahasiswanya yang terkait dengan bidang
akuntan publik, misalnya dengan menambah program pendidikan
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profesi akuntan, menambah program studi akuntansi untuk jenjang
Strata-2.

c. Pemberian wawasan tentang profesi akuntan publik terhadap
mahasiswanya, misalnya dengan memperbanyak seminar-seminar
terkait akuntan publik, menghadirkan dosen tamu para praktisi akuntan
publik, dan lain sebagainya.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi, kompetensi, serta
persepsi memiliki kemampuan dalam mempengaruhi variabel terikat yaitu
minat menjadi akuntan publik sebesar 60,9%, artinya masih ada 39,1%
pengaruh variabel lain yang dapat memberikn pengaruh terhadap minat
menjadi akuntan publik. Untuk itu bagi para peneliti selanjutnya, sangat
disarankan untuk menambah variabel-variabel lain yang belum
dimasukkan ke dalam penelitian ini, misalnya pertimbangan pasar kerja,
gender, parental influence, penghargaan finansial, dan lain-lain sehingga
akan memberikan hasil penelitian yang lebih baik lagi
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